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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Awalnya uang sebagai alat tukar dikongkritkan dalam
bentuk tertentu, seperti uang logam dan uang kertas. Namun
seiring dengan perkembangan technology (fintech)
memunculkan inovasi baru dalam penyelenggaraan transaksi
pembayaran secara elektronik, guna memaksimalkan penggunaan
alat pembayaran non tunai (less cash), sehingga nantinya tercipta
less cash society. Perkembangan dan inovasi sistem perbankan
telah mengarahkan penggunaan uang sebagai suatu komoditas
yang tidak berbentuk secara konkrit (intangible money). Hal
ini terkait dengan perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang dapat meningkatkan efisiensi sistem
pembayaran serta mengurangi waktu dan biaya yang
diperlukan untuk melakukan transaksi dengan menggunakan cek.
Sejak tahun 1990-an hingga Kkini terdapat kecenderungan
masyarakat untuk menggunakan ‘“uang eloktronik” (electronic

money atau e-money), seperti internet banking, debit cards, dan



automatic teller machine (ATM) cards. Evolusi uang tidak
berhenti di sini. “Uang elektronis” juga muncul dalam bentuk
smart cards, yaitu penggunaan chips pada sebuah Kartu.
Penggunaan smart cards sangat praktis, yaitu dengan
“mengisi” chips dengan sejumlah wuang tertentu yang
dikehendaki, dan selanjutnya menggunakannya untuk melakukan

transaksi.*

Dalam transaksi tersebut terdapat serangkaian aturan,
lembaga dan mekanisme transfer dana dari satu pihak ke pihak
lain untuk berkontrak. komitmen dalam suatu kegiatan ekonomi.
Seiring dengan kemajuan teknologi, kehidupan manusia saat ini
sangat cepat, efektif dan efisien.

Dalam dunia bisnis juga umum digunakan teknologi
khususnya internet untuk melakukan transaksi lebih cepat, mudah
dan efektif. Begitu pula dengan sistem pembayaran di dunia
perbankan. Gaya hidup modern seperti ini mendorong munculnya
sistem pembayaran non tunai, seperti penggunaan kartu kredit,

kartu debit, kartu ATM, dan uang elektronik. Uang elektronik

! Rahmadi Usman, “Karakteristik Uang Elektronik Dalam Sistem
Pembayaran”, Yuridika Journal, Vol.32, No.1 (Surabaya, 2017), h 135



pada dasarnya sama dengan kebutuhan dan cukup efektif untuk
mewujudkan cashless society yaitu masyarakat yang
menggunakan transaksi pembayaran tunai secara minimal, yang
ditunjukkan dengan semakin banyaknya pusat perbelanjaan dan
berbagai jenis usaha yang menerima pembayaran tanpa uang
tunai.

Selain itu, dengan maraknya e-commerce atau
perdagangan elektronik, transaksi non tunai pun akan meningkat,
volume dan nilai transaksi dengan uang elektronik juga semakin
meningkat. Hal ini terlihat sampai Oktober 2015 jumlah uang
elektronik yang telah beredar mencapai lebih dari 43 juta
instrument, dengan volume transaksi sebanyak kurang lebih 450
juta transaksi dan nilai nominal sebesar kurang lebih Rp. 4,3
triliun. Volume nilai transaksi dengan uang elektronik pada 2015
meningkat signifikan

Nilai transaksi ini terus meningkat dibandingkan dengan
tahun sebelumnya hingga akhir 2015 mencapai Rp. 5,2 triliun
dibandingkan dengan posisi pada September 2015.10 Per-

November 2017, Bl mencatat volume dan nilai transaksi uang



elektronik dengan total nominal transaksi Rp.1,64 triliun atau
naik 98% dibanding November 2016.

Namun, ada beberapa tantangan dan kendala dengan
transaksi cashless. Berdasarkan studi literatur, ditemukan 6 faktor
utama yang menjadi tantangan dan kendala dalam transaksi
cashless. Faktor-faktor tersebut adalah penerimaan pengguna,
keamanan, ketersediaan infrastruktur, faktor sosial dan budaya,
kegunaan, dan preferensi pengguna. Penulis memfokuskan pada
dua faktor, yaitu ketersediaan infrastruktur, serta faktor sosial dan
budaya. Menurut Deputi Direktur Program Integrasi Elektronik
dan Keuangan Bank Mandiri, transaksi non tunai hanya
menyumbang sekitar 26 persen dari total transaksi di Indonesia.
Meskipun transaksi ritel di Indonesia merupakan yang tertinggi di
ASEAN, hal ini dikarenakan masih banyak masyarakat di
Indonesia yang lebih memilih untuk melakukannya dengan uang
tunai.

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi,
perubahan dalam kehidupan sehari-hari semakin banyak. Salah

satunya adalah penggunaan uang elektronik sehingga masyarakat



tidak perlu mengeluarkan uang untuk kertas saku. Dompet telah
menjadi digital. Penerapan dan penggunaan uang elektronik ini
menjadi sah setelah Bank Indonesia (BI) menerbitkan Peraturan
Bank Indonesia No. 20/6/PBI/2018 tentang uang elektronik.
Dengan data terbaru Februari 2019, Bl memastikan sistem
pembayaran berjalan lancar, baik cash maupun cashless. Bl
menunjukkan peningkatan yang sangat kuat dalam pembayaran
nontunai. Bahkan, penggunaan uang elektronik tumbuh 66,6
persen. Uang elektronik dibagi menjadi dua jenis. Pertama, uang
elektronik berbasis chip. Uang elektronik jenis ini biasanya
berbentuk kartu, seperti eMoney, Flazz, dan Brizzi. Jenis kedua,
uang elektronik berbasis server. Uang elektronik jenis ini
biasanya hadir dalam bentuk aplikasi seperti GoPay, OVO dan
LinkAja.

Saat ini perkembangan teknologi di Indonesia semakin
pesat dalam proses pencarian informasi dan komunikasi.
Perkembangan ini juga didukung oleh teknologi yang muncul
dari peningkatan penggunaan ponsel berbasis Android yang dapat

mengakses  berbagai  aplikasi yang dapat membantu



mengembangkan teknologi yang memenuhi kebutuhan sehari-
hari dan memudahkan transaksi. Kemudahan pemrosesan
transaksi merupakan salah satu kemajuan dalam perkembangan
teknologi, salah satunya dengan diterapkannya sistem
pembayaran elektronik yang dikenal dengan uang elektronik.
Uang berubah sangat cepat karena perkembangan teknologi, baik
kertas maupun logam dengan uang elektronik. Perkembangan
uang elektronik kini telah menjadi alternatif yang baik untuk
transaksi pembayaran non tunai dan menawarkan beberapa
keunggulan dan keunggulan.

Pembayaran uang akan memudahkan masyarakat
Indonesia bertransaksi online secara efektif dan efisien. E-money
adalah aplikasi tabungan uang yang digunakan sebagai alat
transaksi dengan metode pembayaran mobile. Berdasarkan
industri pembayaran seluler saat ini, berkembang sangat pesat.
Layanan uang yang saat ini dikenal masyarakat membutuhkan
proses yang panjang agar dapat diterima oleh masyarakat

mengurangi pertumbuhan penggunaan uang tunai. Perkembangan



transaksi secara online menunjukan peningkatan secara signifikan
dari tahun ke tahun yang dapat mempengaruhi

Aplikasi mobile payment seperti aplikasi OVO, teknologi
informasi di bidang pembayaran digital, mengatakan bahwa
pembayaran non tunai dilakukan tanpa uang tunai tidak hanya
dengan kartu tetapi juga dengan smartphone. OVO adalah
aplikasi pembayaran digital yang memberikan berbagai manfaat
bagi masyarakat dalam kehidupan sehari-hari untuk melakukan
transaksi pembayaran dan dapat memberikan kemudahan bagi
penggunanya dengan menyatakan bahwa pembayaran digital
adalah cara untuk melakukan pembayaran dalam mode digital.
Fitur-fitur yang ditawarkan OVO juga dapat membantu Anda
mengelola pengeluaran bulanan pengguna Anda. Selain itu, OVO
juga merupakan aplikasi dompet virtual untuk menyimpan uang
yang dapat digunakan untuk membayar atau melakukan transaksi
sesuai permintaan. Aplikasi OVO sebagai pembayaran digital

untuk transaksi? selama ini dalam melakukan pembayaran masih

2 Oryz Agnu Dian Wulandari,Siti Barokah,Nadila Al Azhar,Habib Al
Ghazali, Penerapan Fintech Dengan Aplikasi Ovo Sebagai Digital Payment
Bagi Ibu Ibu PKK RT02/ RW 04 Di Dukuhwaluh Purwokerto,Jurnal Abdimas
BSI, Vol.4 No.1, (Februari 2021) : h 3



secara tunai. mengatakan bahwa kendala lain yang dialami yakni
masih belum terbukanya masyarakat untuk menggunakan uang
elektronik (e-money) dikarenakan masih terbiasa menggunakan
uang tunai atau membudayanya uang tunai serta belum
mengetahui efisiensi yang diberikan dari e-money. Menurut
berpendapat bahwa fintech dapat memberikan solusi keuangan
dan merupakan salah satu aspek perubahan. Selain itu menurut
fintech adalah inovasi financial yang mengacu pada teknologi
modern. Inovasi tersebut memiliki tujuan memperkenalkan
kemudahan, kenyamanan biaya ekonomis Melihat kondisi
tersebut, kami memberikan pengetahuan dan pelatihan mengenai
OVO serta bagaimana cara menggunakan dan mengaplikasikan
OVO dalam melakukan transaksi pembayaran.

Pembayaran elektronik yang banyak digunakan oleh
masyarakat Indonesia yang mayoritasnya beragama Islam
seharusnya yang sesuai dengan Fatwa DSN No. 116/
DSNMUI/IX/2017 yang dimana Fatwa tersebut menjelaskan
tentang uang elektronik syariah dengan tujuan agar tidak

menyimpang dari ajaran-ajaran Islam itu sendiri. Untuk



melindungi konsumen beragam Islam Dewan Syariah Nasional
sudah mengeluarkan Fatwa tentang Uang Elektronik Syariah
dikhawatirkan biar tidak terjadi unsur kemudharatan didalamnya.

Dari latar belakang yang sudah dipaparkan, terdapat hal
menarik yang perlu dibahas dalam sebuah penelitian. Oleh karena
itu penulis akan melakukan sebuah penilitian dari latar belakang
tersebut dengan judul “PRODUK UANG ELEKTRONIK
APLIKASI MOBILE PAYMENT OVO DITINJAU DARI

PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan, agar
pembahasan yang dihasilkan lebih terarah, maka penelitian
difokuskan pada bagaimana tinjauan hukum ekonomi syariah
terhadap penerapan akad gardh dan akad wadiah dalam sistem

transaksi pembayaran OVO di Booth Karawaci
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan Latar belakang masalah tersebut diatas,

penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Mekanisme Produk Uang Elektronik Aplikasi
Mobile Payment OVO?

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap
Mekanisme Pelaksanaan Produk Uang Elektronik

Aplikasi Mobile Payment OVO?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan diatas, tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk Mengetahui Mekanisme Produk Uang Elektronik
Aplikasi Mobile Payment OVO

2. Untuk Mengetahui Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah
Terhadap Mekanisme Produk Uang Elektronik Aplikasi

Mobile Payment OVO.
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E. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian dapat memberikan manfaat serta
pembelajaran kepada para pihak yang akan melakukan
penelitian dalam bidang Hukum Ekonomi Syariah terkait
aplikasi e-money OVO.
2. .Kegunaan Praktis
a. Kegunaan Praktis ini diharapkan dapat memberikan
manfaat kepada penulis guna memperluas wawasan
dan pengetahuan tentang mekanisme pembayaran
menggunakan aplikasi mobile payment OVO dari
perspektif Hukum Ekonomi Syariah.
b. Untuk memberikan ilmu kepada masyarakat tentang
pembayaran elektronik bercorak syariah. Sehingga
dapat memberikan hal positif untuk kehidupan yang

sejahtera.

F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Terdapat beberapa penelitian terkait uang Elektronik

Syariah oleh para akademis. Penulis mencari data dan memahami
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penelitian yang telah dilakukan untuk menghindari kesamaan

dalam meneliti uang Elektronik Syariah dengan penelitian

sebelumnya. Pedoman Relavan yaitu sebagai berikut:

pembayaran jasa
Gojek dengan
menggunakan

fitur Gopay

Jurusan Hukum
Ekonomi
Syariah Fakultas
Syariah Dan
Hukum
Universitas
Islam Negeri

Sunan Gunung

tentang Uang
Elektronik Syariah
disebutkan bahwa
akad antara
penerbit dengan
pemegang uang
elektronik bisa

menggunakan akad

No. | Judul Skripsi Identitas Kesimpulan Pembedaan

1. Tinjauan hukum | Dhiar Dalam fatwa DSN- | Penelitian ini
ekonomi syariah | Mohammad MUI No: 116 berdasarkan
terhadap Hasbi, /DSN- pada pemikiran
transaksi Mahasiswa MUI/IX/2017 prinsip-prinsip

muamalah
terhadap
keuntungan
pada transaksi
Pembayaran
Jasa Gojek
dengan fitur

Gopay menurut
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Djati Bandung,

2020

Woadiah atau akad

Qardh3

Hukum
Ekonomi
Syariah yang
bersumber pada
Al-Qur'an, Al-
Hadits, dan
kaidah Fikih
Muamalah, serta
Fatwa DSN-
MUI No: 116
/DSN-

MUI/1X/2017

Studi Analisis
Terhadap
Pembayaran Go-

Pay Dalam

Komarudin,
Mahasiswa
Fakultas Syariah

Universitas

Tinjauan hukum
Islam terhadap
akad ijarah dengan

pembayaran Go-

Penelitian ini
lebih
menekankan

akad ljarah

® Dhiar Mohammad Hasbi, Tinjauan hukum ekonomi syariah
terhadap transaksi pembayaran jasa Gojek dengan menggunakan fitur Gopay,
Dalam Skripsi Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan
Gunung Djati Bandung, (Bandung,2020), h 83.
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Perspektif Akad
ljarah (Studi di
PT. GoJek
Cabang Kota

Serang)

Islam Negeri
Sultan Maulana
Hasanuddin

Banten, 2019

Pay, pembayaran
baik secara tunai
dan Go-Pay pada
jasa online itu
diperbolehkan
dalam hukum
Islam, karena
sesuai dengan
ijarah dzimmah,
yaitu sewa atas
manfaat. Karena
substansinya bukan
utang atau
pinjaman tetapi jual
beli jasa.
Pembayaran secara
Go-Pay merupakan
deposit sebagali

upah yang

dalam penelitian
sistem
pembayaran
GOPAY, dan
penulis
melakukan
penelitian
dengan
memfokuskan
dalam tinjauan
hukum islam
terhadap akad

ijarah.
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dibayarkan dimuka.
Dan juga
konsumen tidak
bermuamalah
dengan bank tetapi
dengan pihak Go-
Jek layaknya e-
money atau Go-

4

Pay.

Kajian uang Faqgih Amir,
elektronik dalam | Mahahsiswa
perspektif Fakultas Syariah
Undang-Undang | Universitas
Perlindungan Islam Negeri
Konsumen dan | Maulana Malik

Fikih Ibrahim, 2018

Dalam pandangan
Ulama Syafi’iyah
dalam transaksi dan
tujuan pengguna
OVO digunakan
Akad Wadi’ah

yang dimana dalam

Penelitian ini
berdasarkan
pada Undang-
Undang
Perlindungan
Konsumen

dengan

* Komarudin, Studi Analisis Terhadap Pembayaran Go-Pay Dalam
Perspektif Akad ljarah (Studi di PT. GoJek Cabang Kota Serang) Dalam
Skripsi Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin

Banten, (Serang,2019), h 82.
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Syafi’iyah:
(Studi pada

aplikasi OVO)

Akad Wadi’ah
pada pengguna
OVO Club tidaklah
sah. Ditinjau dari
Undang-Undang
No 8/1999 tentang
Perlindungan
konsumen bahwa
produk jasa dan
aplikasi belum
sesuai dengan
Undang-undang
tersebut pada pasal
5 & 3 ditegaskan
bahwa konsumen
memiliki hak
terhdapan
informasi yang

benar atas produk

Perspektif Fikih
Syafi’iyah
dalam Kitab
Ulama
Syafi’iyah Al-
Figha Al-
Manhaji Ala
Madzhabi Imam
Syafi’i dalam
studi kasus
pengguna OVO

Club.
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yang menjadi objek

dari transaksi.’

G. Kerangka Pemikiran

Islam tidak menyentuh tataran teknis dalam bermuamalah.
Aturan yang ada hanya berupa prinsip-prinsip dasar atau kaidah-
kaidah yang bersifat general. Sehingga Islam membebaskan
manusia untuk berinovasi dan menciptakan transaksi dan
kegiatan ekonomi sesuai dengan kemajuan zaman selama
transaksi atau kegiatan itu tidak menyimpang dari prinsip dasar
yang sudah diatur dalam syariah Islam. Prinsip dasar dalam
muamalah di antaranya kewajiban menghadirkan unsur rela sama
rela dalam akad, kewajiban melaksanakan dan memenuhi isi
perjanjian/akad, larangan gharar, larangan riba, larangan maisir,
larangan berbuat zalim, kewajiban berlaku adil dan lain

sebagainya.

* Komarudin, Studi Analisis Terhadap Pembayaran Go-Pay Dalam
Perspektif Akad ljarah (Studi di PT. GoJek Cabang Kota Serang) Dalam
Skripsi Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin
Banten, (Serang,2019), h 82.

> Fagih Amir, Kajian uang elektronik dalam perspektif undang-
undang perlindungan konsumen dan Fikih Syafi’iyah: (Studi pada aplikasi
OVO), Dalam Skripsi Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim, (Malang,2018), h 83.
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Prinsip Muamalah tersebut memperbolekan dalam
melakukan aspek muamalah, baik jual, beli, sewa menyewa
ataupun lainnya. Dalam kaedah figh disebutkan®

@ 2 ey s 3 oS ey dls b g Y
“Prinsip dasar muamalah adalah boleh kecuali

ada dalil yang mengharamkannya”.

Muamalah dilakukan atas pertimbangan membawa
kebaikan (maslahat) bagi manusia dan atau untuk menolak segala
yang merusak (dar al mafasid wa jalb al masalih). Hal ini sejalan
dengan magqasid syari’ah bahwa tujuan diturunkannya syariah
adalah untuk menjaga lima hal mendasar pada manusia.

Al Syatibi menyebut lima pokok dasar yang menjadi
prioritas dijaga dengan diturunkannya syari’at

1. hifzu al din (agama)
2. hifz nafs (jiwa)
3. hifz al agl (menjamin keselamatan akal)

4. hifzu al mal (harta)

® St.Saleha Madji, Prinsip-Prinsip (Asas-Asas) Muamalah, Jurnal
Hukum Ekonomi Syariah Volume 2, No. 1, (Januari-Juni), 2018 : h 17,18
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5. hifz al nasl (keturunan)

Hakikat kemaslahatan dalam Islam adalah segala bentuk
kebaikan dan manfaat yang berdimensi integral duniawi dan
ukhrawi, material dan spiritual, serta individual dan kolektif.
Sesuatu dipandang Islam mengandung maslahat jika memenuhi
dua unsur yakni kepatuhan syari’ah (halal) dan bermanfaat serta
membawa kebaikan (thayyib) bagi semua aspek secara integral
yang tidak menimbulkan mudharat dan merugikan pada salah
satu aspek.

Secara general, terdapat dua prinsip atau asas dalam
muamalah yakni prinsip umum dan prinsip khusus. Dalam prinsip
umum terdapat empat hal yang utama, yakni’

1. Setiap muamalah pada dasarnya adalah mubah kecuali
ada dalil yang mengharamkannya

2. Mendatangkan kemaslahatan dan menolak kemudharatan

3. Keseimbangan antara yang transendent dan immanent

4. Keadilan dengan mengenyampingkan kezaliman.

" st.Saleha Madji, Prinsip-Prinsip (Asas-Asas) Muamalah, Jurnal
Hukum Ekonomi Syariah Volume 2, No. 1, (Januari-Juni), 2018 : h 17,18
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Sementara itu prinsip khusus memiliki dua turunan yakni
yang diperintahkan dan yang dilarang. Adapun yang
diperintahkan terdapat tiga prinsip, yakni:

1. Objek transaksi haruslah yang halal
2. Adanya kerihdaan semua pihak terkait

3. Pengelolaan asset yang amanah dan jujur

Sedangkan yang dilarang terdapat beberapa prinsip juga:

1. Riba : Riba menurut bahasa berarti al ziyadah (tambahan),
Yang dimaksud disini adalah tambahan atas modal, baik
penambahan itu sedikit ataupun banyak.

2. Gharar : semua jenis jual beli yang mengandung
ketidakjelasan (jahalah), spekulasi, atau mengandung
taruhan.

3. Maisir : Suatu akad yang tidak ada kepastian, baik dari

segi objek maupun subjek shigat atau akadnya.

Uang elektronik pada dasarnya sama seperti uang biasa
karena memiliki fungsi sebagai alat pembayaran atas transaksi
jual beli barang. Dalam perspektif syariah hukum uang elektronik

adalah halal. Kehalalan ini berlandaskan kaidah, Setiap transaksi
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dalam muamalah pada dasarnya diperbolehkan kecuali jika ada
dalil yang mengharamkannya, maka saat itu hukumnya berubah
menjadi haram.? Oleh karena itu uang elektronik harus memenuhi
kriteria dan ketentuan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah yang
menggunakan akad-akad syariat akad gardh, akad ijarah, akad
wadi’ah, akad jual-beli, akad wakalah bil ujrah.

Adanya tuntutan kebutuhan manusia akan uang
elektronik, dan pertimbangan banyaknya kemaslahatan yang ada
di dalamnya. Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama
Indonesia NO: 116/DSNMUI/IX/2017 tentang Uang Elektronik
Syariah.

Dalam ketentuan terkait akad dan personalia hukum.
Penyelenggaraan uang elektronik yang kini sudah berjalan sudah
memenuhi kriteria atau karakteristik transaksi dalam Islam,
seperti mekanisme berikut :

“Transaksi uang elektronik dimulai ketika pemegang

menukarkan uang tunai kepada penerbit (Issuer), kemudian

8 Jefry Tarantang,Rahmad Kurniawan,Gusti Muhammad,Ferry

Firdaus, Elektronik Money Sebagai Alat Transaksi Dalam Perspektif Islam,
An-Nisbah: Jurnal Ekonomi Syariah Volume 07, Nomor 01, (April 2020) : h
8,9
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penerbit akan memberikan uang elektronik kepada pemegang
dengan nilai yang sama jumlahnya dengan uang yang disetorkan
oleh pemegang kepada penerbit. Setelah pemegang mendapatkan
uang elektronik, pemegang dapat menggunakanya untuk transaksi
pembayaran kepada pedagang (Merchant) secara langsung nilai
uang elektronik pemegang akan berkurang setelah pemegang
melakukan transaksi pembayaran. Kemudian pedagang
(Merchant) dapat menukarkan nilai uang elektronik yang
diperoleh dari pemegang kepada penerbit (Issuer). Dari data
tersebut menunjukkan adanya transaksi muamalah.’

Sesuai dengan kaidah figh yang disebutkan dalam poin E-
Money dalam Figh Muamalah : “Setiap transaksi dalam
muamalah pada dasarnya diperbolehkan kecuali jika ada dalil
yang mengharamkannya, maka saat itu hukumnya berubah
menjadi haram.”

Dasar hukum vyang digunakan dalam bertransaksi

elektronik adalah :

°® Jefry Tarantang,Rahmad Kurniawan,Gusti Muhammad,Ferry

Firdaus, Elektronik Money Sebagai Alat Transaksi Dalam Perspektif Islam,
An-Nisbah: Jurnal Ekonomi Syariah Volume 07, Nomor 01, (April 2020) : h
16
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"Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah
janji-janji. Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang
akan disebutkan kepadamu, dengan tidak menghalalkan
berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah).
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan
yang Dia kehendaki. (Q.S.al-Ma'idah 5:1)*°

o ey s 180 02 i 00
D iR osl Ny © & s ¢ o)u-ajifa/

Lo....:— d\f :J.S\ 31

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah
kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang
batil (tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang
berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan
janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha
Penyayang kepadamu. ” (Q.S. al-Nisa 4:29)

-
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"Tunaikanlah amanabh (titipan) kepada yang berhak
menerimanya dan janganlah berkhianat kepada orang

1 Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No:
116IDSN-MUUIW2017, Uang Elektronik Syariah : h 1,2
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yang menghianatimu.” (Hadis Nabi riwayat Abu Daud
dan Tirmidzi)"*

. Metode Penelitian

Jenis penelitian penulis ialah metode deskriptif kualitatif,
dalam menyusun metode penelitian pada bagian ini penulis
meneliti dalam bentuk penentuan populasi dan sempel sudah
harus menggambarkan tentang cara-cara yang akan ditempuh
atau digunakan oleh penulis untuk melaksanakan suatu kegiatan
penelitian dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
dirumuskan dalam rumusan masalah atau fokus penelitian.
Artinya dengan membaca penelitian, pembaca mengetahui cara-
cara yang terperinci akan dilakukan oleh peneliti untuk menjawab
rumusan penelitian.? Sebagai dengan namanya, penulis berharap
dengan menggunakan metode ini dapat menggambarkan atau
mendeskripsikan ~ secara  tepat mengenai  pembayaran
menggunakan uang elektronik berbasis aplikasi mobile payment

OVO.

I Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia No:
116IDSN-MUUIW20I17, Uang Elektronik Syariah : h 3

12 Dr. Wahidmurni, M.Pd, Pemaparan Metode Penelitian Kuantitatif,
(Juli2017) :h 2
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Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam menyusun karya ilmiah ini, penulis
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang
menguraikan situasi yang terjadi di lapangan dalam
bentuk transkip melalui wawancara, dokumentasi, yang
tidak dijelaskan melalui angka. Kemudian proses
penelitian ini bersifat induktif, artinya kesimpulan hasil
analisis tersebut diambil dari pemahaman umum
mengenai kenyataan sosial yang terjadi yang sifatnya
masih abstrak.
Teknik Pengumpulan Data

Penulis menggunakan metode penelitian lapangan
(Field Research) dalam pengumpulan data yang
diperlukan terkait pembahasan yang diteliti, dengan jenis
pengumpulan data sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
1. Observasi

Penulis melakukan pengamatan  secara

langsung pada kondisi wilayah penelitian dan
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mencatat hal-hal yang berkaitan dengan objek
penelitian. Observasi ini dilakukan di Booth OVO
Lippo Mall Karawaci Tangerang

2. Wawancara

Dalam teknik wawancara ini, penulis
melakukan percakapan dalam bentuk tanya jawab
untuk menggali data dari beberapa pihak,
diantaranya:

Dengan menggunakan model wawancara baik
secara terstruktur maupun bebas yang mana
informan/narasumbernya dibatasi, yaitu yang
sekiranya memahami situasi, juga mempunyai
pengetahuan dan informasi yang dibutuhkan.

3. Dokumen

Penulis memanfaatkan berbagai dokumen
yang terkait dengan topik penelitian, guna
melakukan pengecekan pada kelengkapan serta

kebutuhan data dalam observasi dan wawancara.
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b. Sumber Data Sekunder
Sumber penelitian yang akan penulis gunakan
dalam penelitian sekunder antara lain dapat berupa
jurnal, surat kabar, majalah, buku-buku, pustaka acuan.

3. Teknik Analisis Data

Untuk melakukan penganalisaan terhadap data
yang diperoleh, penulis menggunakan teknik analisis
deskriptif, yakni data yang telah  terkumpul
dideskriptifkan sebagaimana adanya. Data yang terkumpul
kemudian disederhanakan dan disajikan secara sistematis,
kemudian diolah dan ditelaah hingga diperoleh jawaban
dari permasalahan yang diteliti.

4. Pedoman Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini, penulis berpedoman

kepada:

a. Buku bimbingan penulisan skripsi Fakultas
Syariah UIN “SMH” Banten tahun 2021

b. Dalam  penulisan ayat al-Qur’an dan
terjemahanya, penulis memakai al-Qur’an yang
dikeluarkan oleh Dapartemen Agama Republik

Indonesia
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c. Dalam penulisan teks hadist, penulis mengutip
dari buku hadist yang ada kaitannya dengan

permasalahan yang penulis kaji.

Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penulis, skripsi ini dibagi atas 5

bab, yang mana setiap bab merupakan kesatuan yang utuh dan

berkesinambungan. Setiap bab dibagi menjadi beberapa sub bab,

untuk memudahkan pembaca dalam memahami karya ilmiah ini,

maka susunanya dapat dijelaskan sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

Pendahuluan, dalam bab ini berisi tentang Latar
Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat Penelitian, Penelitian Terdahulu
Yang Relavan, Kerangka Pemikiran, Metode

Penelitian, Sistematika Pembahasan.

Landasan Teori Uang Elektronik, bab ini
mengemukakan pengertian Uang Elektronik, Syarat
sah atau unsur-unsur Uang Elektronik, Kriteria, Jenis-

jenis, Tujuan Dan Fungsi Uang Elektronik.
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BAB IV

BAB V
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Gambaran Umum Aplikasi OVO Karawaci, pada
bab ini dipaparkan tentang Gambaran umum aplikasi
OVO dan Mekanisme Transaksi OVO, menjelasakan
tentang Sejarah OVO, Visi dan Misi, Jenis golongan,
Klasifikasi pengguna OVO, Pengisian Saldo OVO

secara Cash dan Melalui internet Mobile Banking.

Analisis dan Pembahasan, vyaitu Analisis
Mekanisme Produk Uang Elektronik Aplikasi Mobile
Payment OVO dan Analisis Tinjauan Hukum
Ekonomi Syariah Terhadap Produk Uang Elektronik

Aplikasi Mobile Payment OVO.

Penutup, yakni bab yang menguraikan Kesimpulan

dan Saran.



